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ABSTRAK

Penelitian ini membahas makna verba Bahasa Jepang (BJ). Teori yang
digunakan adalah teori “Makna Alamiah Metabahasa” yang dikemukan oleh
Wierzbicka. Aspek yang dikaji adalah struktur semantis verba keadaan, proses,
dan tindakan/aksi dalam BJ. Data penelitian berupa data tulisan dalam novel
Yoshiwara Gomenjoo. Data diperoleh dengan metode simak dengan teknik dasar
yaitu, teknik sadap, dan teknik lanjutannya berupa teknik simak bebas libat cakap
(SBLC) dan teknik catat. Analisis data menggunakan metode agih dengan teknik
ubah wujud, teknik sisip dan teknik parafrase.

Hasil penelitian menunjukkan verba keadaan BJ terdiri dari makna
kognisi, pengetahuan, emosi dan presepsi. Verba proses menunjukkan makna
kejadian dan proses badaniah. Verba tindakan/aksi menunjukkan makna gerakan
agentif, ujaran, dan perpindahan. Struktur semantis verba keadaan BJ pada verba
kognisi memiliki polisemi MEMIKIRKAN/MENGATAKAN, verba pengetahuan
memiliki polisemi MENGETAHUI/MENGATAKAN, verba emosi memiliki
polisemi MERASAKAN/MEMIKIRKAN, dan verba melihat memiliki polisemi
MELIHAT/MEMIKIRKAN, dan MELIHAT/MENGATAKAN. Struktur semantis
verba proses BJ, ipada - verba  proses - kejadian " memiliki  polisemi
TERJADI/MELAKUKAN dan verba proses badaniah memiliki polisemi
MERASAKAN/TERJADI. Struktur semantis verba tindakan bahasa Jepang, pada
verba gerakan agentif memiliki polisemi BERGERAK/INGIN, verba ujaran

memiliki polisemi MENGATAKAN/BERPIKIR dan
MENGATAKAN/MENGATAKAN, verba berpindah memiliki  polisemi
MELAKUKAN/BERPINDAH, MELAKUKAN/MERASAKAN, dan
MELAKUKAN/TERJADI.
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ABSTRACT

This research is aimed at describing about meaning of Japanese verbs (JV)
by using the theory Natural Semantis Metalanguage (NSM) proposed by
Wiersbicka. The aspect which are involved in semantic structure are event,
process dan action in JV. The data were taken from a Japanese novel written by
Yoshiwara Gomenjoo. Then the data were gotten by using deservational method,
the technique applied in collecting data were reading and taking notes. In
analyzing data, the researcher used translational method and distributional method
that applied some tecniques, such‘as interuption and paraphrase technique.

The result present the state of JV is consisted of cognitive meaning,
knowledge/competence, emotion, and perception. The process shows event and
physical process. The last but not at least, action verb involves agentive
movement meaning, utterance and transferring. The stucture of state of JV on
cognitive verb belongs to polysemy THINK/SAY, comprehence verb has
polysemy KNOWY/SAY, emotion verb belongs to polysemy FEEL/THINK,
perception verb belongs to polysemy SEE/THINK, and SEE/SAY. As the process
verbal semantic structure of JV, event, process verb belongs to polysemy
HAPPEN/DO, and physycal process verb has polysemy - FEEL/HAPPEN. Action
verb semantic stucture of JV, the agentive movement verb has polysemy
MOVE/WANT, uttenrance verb belongs to polysemy SAY/THINK, and
SAY/SAY, trasferring verb belongs to polysemy DO/MOVE, DO/FEEL, dan
DO/HAPPEN.
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